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MOTTO  

 

جَذَ  َٚ ْٓ جَذَّ  َِ  

"Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka akan berhasil” 

 

ْٓ صَثرََ ظَفِرَ  َِ  

"Barang siapa bersabar, maka pasti akan beruntung" 

 

 ًَ صَ َٚ َٝ اٌذَّرْبِ  ْٓ سَارَ عٍَ َِ  

"Barangsiapa yang menapaki jalannya, maka akan sampai pada 

tujuan" 
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ABSTRAK 

 

SAFRUDIN, NIM : 2286040024, “IMPLEMENTASI PERAN 

MEDIATOR NON HAKIM DALAM MENYELASAIKAN PERKARA 

PERCERAIAN  DI PENGADILAN AGAMA MAJALENGKA (STUDI 

ATAS PERMA NO. 1 TAHUN 2016)” 

 

Mahkamah Agung telah memberikan fasilitas atau tempat 

penyelenggaraan mediasi di Pengadilan Agama dengan cukup baik 

sebagaimana yang telah tertera pada pasal 11 PERMA No.1 Tahun 2016 

tentang Tempat Penyelenggaraan Mediasi bahwa mediasi diselenggarakan di 

ruang mediasi pengadilan atau tempat lain di luar pengadilan yang disepakati 

oleh para pihak dan telah membahwa perubahan bahwa mediasi itu penting  

untuk mencari solusi terbaik dengan dibantu oleh mediator dalam 

penangananya 

 Penelitian ini di lakukan untuk menganalisis Implementasi Peran 

Mediator Non Hakim dalam perkara perceraian di Pengadilan Agama 

Majalengka (Studi Atas Perma No. 1 Tahun 2016). Tahapan mediasi oleh 

Mediator Non Hakim di Pengadilan Agama Majalengka (Studi Perma No. 1 

Tahun 2016). Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 

mediasi oleh Mediator Non Hakim di Pengadilan Agama Majalengka. 

Pada pembagian ini jelas penelitian deskriptif yang dipakai adalah 

jenis penelitian Kualitatif, Jenis Penelitian kualitatif di Pengadilan Agama 

Majalengka sudah diterapkan seperti Penyelesaian konflik bisa dilakukan 

melalui pengadilan atau jalur alternatif yaitu mediasi. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang hanya diajukan pada pengaturan-pengaturan 

tertulis sehingga kajian pustaka sangat berperan dalam bentuk penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang hanya diajukan pada pengaturan-

pengaturan tertulis sehingga kajian pustaka sangat berperan dalam bentuk 

penelitian seperti ini.   

Implementasi PERMA Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Prosedur 

Mediasi di Pengadilan Dalam Menyelasaikan Perkara Perceraian Di 

Pengadilan Agama Majalengka sudah diterapkan seperti Penyelesaian konflik 

bisa dilakukan melalui pengadilan atau jalur alternatif yaitu mediasi. Proses 

mediasi di Pengadilan Agama bertujuan untuk mengurangi beban perkara dan 

memberikan solusi yang sederhana dan biaya ringan bagi masyarakat. Dan 

Untuk memahami faktor-faktor pendukung mediasi oleh mediator non hakim 

di Pengadilan Agama Majalengka adalah Sertifikasi dan Pengalaman 

Mediator, Kejelian Mediator dalam menganalisis permasalahan, Iktikad Baik 

dari para pihak, Masalah yang sedang dihadapi para pihak dari pihak ketiga / 

dari luar pihak-pihak yang berperkara. 

 

Kata kunci: Mediasi, Perma, Mediator non hakim, Perceraian, Pengadilan 

Agama 
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ABSTRACT 

 

SAFRUDIN, Student ID: 2286040024, "THE IMPLEMENTATION OF 

NON-JUDGE MEDIATORS IN RESOLVING DIVORCE CASES IN 

MAJALENGKA RELIGIOUS COURT (STUDY OF SUPREME 

COURT REGULATION NO. 1 OF 2016)" 

The Supreme Court has also provided facilities or venues for 

conducting mediation in Religious Courts quite well, as stated in Article 11 of 

Supreme Court Regulation No. 1 of 2016 concerning the Venue for 

Mediation, which stipulates that mediation is held in the court's mediation 

room or other locations outside the court agreed upon by the parties. 

This research aims to analyze the Implementation of the Role of Non-

Judge Mediators in divorce cases in Majalengka Religious Court (Study of 

Supreme Court Regulation No. 1 of 2016). The mediation stages by Non-

Judge Mediators in Majalengka Religious Court (Study of Supreme Court 

Regulation No. 1 of 2016). Factors that support and hinder mediation by 

Non-Judge Mediators in Majalengka Religious Court. 

In legal research, there are several methods that can be used, one of 

which is the doctrinal legal research method, also known as normative legal 

research. This research is a study that is only submitted to written 

regulations, so literature review plays a significant role in this type of 

research. 

The Implementation of Supreme Court Regulation Number 1 of 2016 

Concerning Mediation Procedures in Courts in Resolving Divorce Cases in 

Majalengka Religious Court has been applied, such as Conflict resolution 

can be done through the court or alternative routes, namely mediation. The 

mediation process in Religious Courts aims to reduce the burden of cases and 

provide simple and inexpensive solutions for the community. The mediation 

stages include; Pre-Mediation, Mediation Process, Final Mediation Stage. 

One of the supporting factors for mediation by non-judge mediators in 

Majalengka Religious Court is Certification and Experience of Mediators. 

Meanwhile, one of the inhibiting factors for mediation by non-judge 

mediators in Majalengka Religious Court is the Firm determination of the 

husband and wife to divorce. 

 

 

Keywords: Mediation, Supreme Court Regulation, Non-Judge Mediator, 

Divorce, Religious Court 
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saran serta atas dukungan dan kerjasama berbagai pihak, tesis ini dapat 

terselesaikan. Oleh karenanya, rasa terima kasih tak terhingga peneliti sampaikan 
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7. Bapak Firdaus, S.Ag.,M.H. selaku Ketua Pengadilan Agama Majalengka 

8. Bapak Dr. H. A. Nafi` Muzakki, S.Ag., M.H. selaku wakil ketua Pengadilan 
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9. Cecep Makmun Mediator Hakim Pengadilan Agama Majalengka 

10. Masturo Mediator Non Hakim Pengadilan Agama Majalengka 

11. Agus Asri SabanaMediator Non Hakim Pengadilan Agama Majalengka 

12. Kepada Ibu dan bapak yang selalu memberikan doa dan dukungannya. 

13. Kepada Istri dan anak ku yang selalu memberikan doa dan dukungannya. 

14. Kepada Keluarga, teman dan saudara yang selalu memberikan doa dan 

dukungannya. 

Saya selaku peneliti menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak 

yang tak bisa disebutkan satu persatu yang telah membantu dan mendukung 

penyusunan tesis ini sehingga selesai. Semoga amal baiknya diterima dan dibalas 
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EDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je د

 ḥ a ḥ ha(dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik ر

diatas) 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ş a Ș es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍ ad ḍ de(dengan titik ض

dibawah) 

 ṭ a ṭ te(dengan titik ط

dibawah) 

 ẓ a ẓ zet(dengan titik ظ

dibawah) 

 ain –‗ koma terbalik (diatas)‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah  ‘ Apostrof ء

ٜ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A 

 Kasrah i I 

 ُُ  Dammah u U 

Contoh : 

 kataba  =  وَتةََ 

يَ سُءِ    = su‟ila 

 َٓ  hasuna =  دَسُ

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ٞ fathah dan ya ai a dan i 

ٚ fathah dan wau au a dan u 

Contoh : 

 kaifa =  وَىْف

يَ  ْٛ  qaula =  لَ

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif / ya â a dan garis atas يا

ٞ fathah dan ya i i dan garis atas  

 ُٚ  dammah dan wau ú u dan garis atas 

Contoh : 
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ًَ سُثْذاَ ٔهََ   qala subhanaka =  لَ

 ِٗ  iz qala yusufu li abihi = ارَِ لايََ ىُٛ سُفُ لَِِ تِىْ

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

 Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

 Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ضَُٗ ا لَِْ طفَايْ  ْٚ  raudah al-atfal atau raudatul atfal =  رَ 

ٍْذَُٗ   talhah =   طَ

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 َ  rabbana =  رَتَّٕا

 َُ  nu„i‟ima =  ٔعُِّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ِل . 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 
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yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 Sy ش .T 8 ت .1

 ṣ ص .Ś 9 ث .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ر .4

 ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ي .Z 13 ز .6

 S 14. ْ N س .7

Contoh : 

ْ٘رُ  سُ   ad-dahru =  اَ ٌذَّ  ّْ  asy-syamsu = اَ ٌشَّ

 ًُ ّْ َٕ ٌْ ًُ   an-namlu =  اَ   al-lailu = اَ ٌٍَّىْ

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ن .J 10 د .3

 ḥ 11. َ M ح .4

 Kh 12. ٚ W ر .5

 H ٖ .13 ‘− ع .6

 G 14. ٞ Y غ .7

Contoh : 
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رُ  َّ ٌْم ٌْفَمْرُ   al-qamaru =  اَ   al-faqru = اَ 

ٌْغَىْةُ  ُٓ   al-gaibu =  اَ  ٌْعَىْ  al-„ainu = اَ 

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

رْتُ    syai‟un =  شَىْئ   ِِ ُ  umirtu = أ

 َّْ ًَ    inna =  اٍ  akala  = أوََ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim( kata benda), dan 

haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

ىًْ ٍِ ٌْخَ ُُ ا ىْ ِ٘  Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil  =  اِتْرَا

َٙا رْس ُِ َٚ ا  َٙ جْر ى َِ  ِ ُِ اللََّّ  Bissmillahi majraha wa mursaha  = تِسْ

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara 

lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh : 

يِّ  ْٛ ذِّ الَِّرَسُ َّّ ذَ ُِ ا  َِ َٚ  = Wa ma Muhammad illa rasul 
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 َٓ ىْ ِّ ٌْعَاٌَ ِ رَبِّ ا ذُ لِِلَّّ ّْ ٌْذَ  Alhamdu lillahi rabbil-„alamin = اَ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 

ىْعاً ِّ رُ جَ ِْ ِ ا لَِْ  Lillahi al-amru jami‟an =  لِِلِّّ

 ُِّ ىْ ٍِ ًِّ شَىْئ عَ ُ تِىُ اللََّّ َٚ  = Wallahu bi kulli syai‟in „alim 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


